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Ringkasan

Kelompok UKM “POKDAKAN” di Desa Bangkok Kecamatan Gurah, Kabupaten
Kediri, merupakan suatu mitra usaha yang masih baru berjalan, dimana kelompok
UKM “POKDAKAN” mempunyai suatu permasalahan yaitu harga jual stik lele
yang masih rancu dan belum sesuai dengan hasil yang diharapkan karena sering
terjadi Loss. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penentuan harga
pokok produksi dalam menetapkan harga Jual stik lele dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok produksi.Diantaranya adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi stik lele yang dilakukan oleh
kelompok UKM “POKDAKAN”. Penelitian ini melibatkan anggota kelompok
UKM “POKDAKAN” sebagai responden yang diwawancara dan menggunakan
analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil perhitungan produkinovatif stik lele
dengan metode full costing adalah Rp. 83.000 yang diperoleh dari total biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya
overhead pabrik tetap dibagi jumlah produksi 374 Kg. Terdapat perbedaan harga
pokok produksi dengan metode variabel costing dan full costing yaitu Rp. 70.000
dan Rp. 83.000 dengan selisih Rp. 13.000. Dari hasil tersebut berharap bisa berguna
bagi kelompok UKM “POKDAKAN” untuk tetap eksis menjalankan usahanya,
karena perhitungan harga pokok yang cukup berperan untuk menetapkan harga jual
stik lele.

Keyword : UKM POKDAKAN, Harga pokok, Harga Jual
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut Tampubolon & Rahmadani (2022) Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dimaknai sebagai berikut:

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sebuah industri penggerak
kesejahteraan bagi rakyat baik berbentuk perorangan maupun kelompok
yang mampu menopang ekonomi kerakyatan, seperti untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Banyak kebijakan pemerintah guna pengembangan UMKM di Indonesia
dimana secara tidak langsung menciptakan kesempatan kerja. Hal pertama yang
ingin diperoleh dari usaha adalah keuntungan, dengan demikian UMKM dituntut
untuk lebih baik dalam melakukan kegiatan produksi. Menurut Wijaya et al.,
(2020)Tujuan dari produksi yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi kebutuhan pembeli.

2. Untuk mendapatkan laba yang setinggi-tingginya.

3. Membuat barang setengah jadi untuk mencukupi kebutuhan produksi
selanjutnya.

4. Meningkatkan produksi negara dalam rangka meningkatkan
kemakmuran masyarakat.

5. Mempercepat pertumbuhan usaha produksi lain yang dapat
mengurangi pengangguran.

6. Meningkatkan pendapatan rakyat dan juga pendapatan pemerintahan.

7. Memproduksi  barang-barang ekspor sama halnya dengan
meningkatkan sumber devisa Negara.

Produk yang ditawarkan perusahaan dituntut harus berkualitas dan juga
memiliki harga yang sesuai dengan kemampuan sehingga bisa menarik minat
konsumen untuk membeli. Menurut Bustami & Nurlela, (2013)dalamSriyani,

(2018) Produk dinyatakan sebagai berikut:

Semua konsumen pasti mengharapkan produk seperti barang dan jasa
yang sama seperti kemampuan konsumen untuk membeli produk. Inilah
yang menjadi tantangan semua produser untuk membuat produk yang
sama dengan minat selera dan kebutuhan pembeli. Dan juga perusahaan
juga dapat meningkatkan kualitas produk danjuga dapat meminimalisir
biaya produksi.

Kelompok POKDAKAN Sumber Rejeki di Desa Bangkok, kecamatan
Gurah, Kabupaten Kediri merupakan UMKM dalam membudidayakan ternak



lele dan juga mengembangkan dengan pengolahan produk inovatif ikan lele
berupa jajanan ringan stik lele. Saat ini POKDAKAN Sumber Rejeki sudah
beranggotakan 30 anggota menempati lahan budidaya seluas 16 ha. Pada laman
resmi Pemerintah Kabupaten Kediri (Kedirikab.go.id, 2022) menyebutkan
bahwa Jumlah Total Produksi Lele mencapai 3.128.665 Kg/tahun. Kelompok ini
berdiri secara resmi pada tahun 2017 dan bertujuan untuk merangkul masyarakat
desa untuk bekerjasama dalam memajukan usaha ternak dan saat ini terfokus
dengan pengembangan usaha produk inovatif olahan lele yang dimiliki oleh
anggotanya.

Dalam berwirausaha dimanapun, selalu berusaha menghasilkan barang
yang berkualitas tinggi namun dengan harga yang relatif rendah.Agar hal
tersebut tercapai maka menggunakan biaya yang relatif lebih efektif. Biaya
produksi akan sangat diperlukan untuk menentukan harga pokok produksi suatu
produk. Biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk harus jelas,
sehingga penentuan harga pokok produksinya akan tepat. Menurut Rahmadani
& Jefriyanto(2021) menyatakan bahwa:

Ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok produksi akan

mempersulit manajemen dalam membuat keputusan. UMKM sendiri

masih terdapat banyak celah-celah kelemahan, satu diantaranya
kemampuan menghitung harga pokok produksi.

Bustami & Nurlela, (2010) dalamSriyani, (2018) menyatakan bahwa
harga pokok produksi ialah gabungan suatu biaya didalam awal proses yang
dikurangi persediaan produk didalam akhir proses.

Harga pokok produksi terbagi dalam 2 bagian biaya seperti:

1. Biaya produksi ialah biaya yang muncul ketika memproduksi barang
mentah menjadi barang jadi.

2. Non produksi ialah biaya yang memiliki hubungan dalam pemasaran,
desain, pengembangan (research & development), distribusi,
administrasi umum, pelayanan pelanggan, dan beban umum.
(Rohmiatun, 2016).

Didalam memutuskan harga pokok produksi ada 2 metode yang dipakai
seperti full costing dan variabel costing. Metode full costing ialah cara untuk
digunakan didalam memutuskan harga pokok produksi yang seluruh biaya



produksi akan dihitung dalam harga pokok produksi. Hingga produksi
variabeldan juga biaya produksi tetap tidak berpisah. Menurut Iryanie &
Handayani, (2019) biaya produksi diartikan sebagai berikut:

Semua biaya produksi tetap ataupun variabel diposting ke harga pokok

produksi, lalu timbul biaya tetap yang sedang ada dalam barang yang

belum dijual. Sehingga tidak dibebankannya biaya tetap yang masih ada
dalam barang yang belum dijual pada periode yang sebenarnya.

Sedangkan Sahla, (2020) menyatakan bahwa Variabel Costing ialah cara
menentukan harga pokok produksi dan hanya menghitung biaya produk
berperilaku variabel yang ada didalam biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
serta overhead pabrik.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
terkait pada variabel costing dan full costing diantaranyalndro, (2014) Hasil
penelitian menerangkan jika menghitung harga pokok produksi perusahaan
memakai variabel costing terdapat perbedaan harga jual yaitu bagi perusahaan
lebih tinggi harganya dari pada menggunakan metode variabel costing. Nur,
(2015) Hasil penelitian menerangkan jika perhitungan harga pokok produksi
yang memakai metode full costing lebih besar dibandingkan perhitungan metode
perusahaan. Radhian, (2015) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode variabel costing ini sangat relevan dipakai dalam mengambil keputusan.
Rohmiatun, (2016) Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan
didalam metode full costing lebih besar dibandingkan menggunakan variabel
costing. Sriyani, (2018) Hasil penelitian menerangkan jika menghitung HPP
pada metode full costing lebih tinggi daripada menggunakan variabel costing.
Dengan demikian, dapat diharapkan anggota kelomok POKDAKAN Sumber
Rejeki mampu menentukan harga pokok yang tepat sehingga produk inovatif

lele dapat bersaing dipasaran dan tidak sering terjadi Loss.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih Kelompok UKM
“POKDAKAN” di Desa Bangkok Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri
sebagai objek penelitian karena didalam perhitungan Harga Pokok Produksi
yang digunakan UKM POKDAKAN tidak sama perhitungannya dengan



metode variabel costing serta full costing. Sehingga peneliti tertarik
inginmembuat penelitian yang berjudul: “Analisis Penentuan Harga Pokok
Produksi Dalam Menetapkan Harga Jual Stik Lele POKDAKAN Desa
Bangkok Kediri”.

. Rumusan Masalah
Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan-permasalahan

sebagai berikut:

1. Komponen biaya apa saja yang digunakan dalam menentukan harga pokok
produksi pengolahan produk inovatif stik lele pada POKDAKAN Sumber
rejeki?

2. Bagaimana cara menentukan harga pokok produksi dalam menetapkan harga
jual dalam pengolahan produk inovatif stik lele pada POKDAKAN Sumber
Rejeki?

. Luaran Penelitian

Informasi  ilmiah hasil penelitian ini disebarluaskan dengan
dipublikasikan pada jurnal Egien: Jurnal Ekonomi dan Bisnis dengan ISSN:
2654-5837, terindek SINTA 5. Untuk menunjang kelulusan dalam penelitian ini
adalah adanya LaporanPenelitian Stimulis Universitas yang telah penulis buat

dengan judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Dalam Menetapkan

Harga Jual Stik Lele Pokdakan Desa Bangkok Kediri”
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